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ABSTRAK

GAMBARAN PURPOSE IN LIFE PADA MAHASISWA UNIVERSITAS
BOSOWA MAKASSAR

NUR RACHMI LATUPONO
4512091002

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran purpose in life pada
mahasiswa di Universitas Bosowa Makassar. Penelitian ini menggunakan skala
purpose in life yang diadaptasi dari Leonardus (2017) untuk mengukur purpose in
life. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswadi Universitas Bosowa Makassar
sebanyak 360 orang dengan rentang usia 18-25 tahun.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran purpose in life pada
mahasiswa di Universitas Bosowa Makassar berada pada kategori sedang
sebesar 41%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh hasil tingkat
purpose in life pada mahasiswa di Universitas Bosowa Makassar pada kategori
sangat rendah sebesar 6%, pada kategori rendah sebesar 24%, pada kategori
sedang sebesar 41%, pada kategori tinggi sebesar 23%, dan pada kategori
sangat tinggi sebesar 6%.

Kata Kunci: Purpose in Life, Mahasiswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, kini Indonesia termasuk dalam 10
(sepuluh) besar negara Industri di Asia (www.kemeprin.go.id). Sehingga
Perguruan Tinggi sangat penting untuk mendukung fondasi dalam penguatan
daya saing Indonesia, karena Perguruan Tinggi memiliki tanggung jawab
untuk mencetak generasi yang unggul dan berdaya saing serta mampu
menjawab tantangan global saat ini. Oleh karena itu, sebagai generasi muda
Indonesia mahasiswa harus mampu memahami tujuan hidupnya.

Mahasiswa di Indonesia pada umumnya berada pada kategori Emerging
Adult. Dimana emerging adult merupakan periode transisi dari remaja menuju
dewasa dengan rentang usia antara 18-25 tahun (Arnett, 2004; Papalia,
2008). Emerging adult paling tepat digambarkan pada individu di negara-
negara industri, khususnya kota-kota besar salah satunya seperti kota
Makassar. Dimana mereka mulai memikirkan pernikahan, tidak tinggal
dirumah sendiri, atau tidak memiliki pendapatan yang cukup untuk menjadi
sepenuhnya independen di usia 18-25 tahun (Arnett, 2000).

Mahasiswa yang berada pada masa emerging adult diwarnai dengan
perasaan antusias, khususnya dalam merancang rencana-rencana untuk
menghadapi tantangan menuju masa dewasa. Pada masa ini sangat penting
bagi mereka mengetahui tujuan hidup yang jelas. Tujuan hidup menunjukan
kemauan individu untuk bertindak yang akan berdampak pada hasil yang

lebih besar dari diri sendiri, dan hasrat untuk memberikan pengaruh pada



dunia yang lebih luas sebagai dorongan motivasi bagi seseorang yang penuh
dengan tujuan hidup (Bronk, dkk. 2009).

Purpose in life merupakan keinginan jangka panjang yang stabil dan
mempengaruhi banyak hal dalam aspek kehidupan, untuk mencapai sesuatu
yang secara personal dan mendorong setiap individu agar dapat
berkontribusi secara produktif dengan dunia luar, bukan hanya demi
kepentingan diri sendiri, sehingga individu dapat berprogres demi menuju
tujuan tersebut (Bronk, et.al., 2003).

Akan tetapi pada kenyataannya, zaman sekarang banyak mahasiswa
yang menjalani hari-harinya hanya dengan mengikuti arus kehidupan tanpa
adanya tujuan yang jelas. Kebanyakan dari mereka menggambarkan
kehidupan seperti air yang mengalir begitu saja. Mereka menjalani semua
proses kehidupan tanpa arah dan tujuan. Hal ini mengkhawatirkan karena
apabila individu hanya mengikuti arus kehidupan tanpa adanya kendali dari
diri individu sendiri, nantinya mereka akan terjebak pada kondisi yang tidak
menyenangkan. Seperti yang dikatakan oleh Bronk, Menon & Damon (2003)
tujuan hidup dengan skor yang rendah akan cenderung memiliki tujuan hidup
dalam nilai hedon, seperti kesenangan pribadi, kegembiraan, & kenyamanan
diri sendiri, kebahagiaan, cinta, dan kebebasan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada
beberapa mahasiswa di Universitas Bosowa, menunjukkan hasil bahwa
terdapat individu yang tidak memiliki tujuan hidup kemudian diikuti dengan
indikasi; mereka tidak mengeksplor kegiatan pada saat remaja. Seperti yang
dikatakan Erikson (dalam Alwisol,2009) bahwa pada saat remaja individu

seharusnya mengeksplor identitas mereka dengan mencoba-coba hal baru



agar nantinya mereka dapat menemukan identitas diri yang positif dan disaat
yang bersamaan individu itupun juga akan mampu mengetahui tujuan
hidupnya. Sehingga apabila terdapat individu yang tidak mengeksplor
identitas pada saat remaja dapat menjadi faktor yang menyebabkan individu
tidak memiliki tujuan hidup pada saat memasuki dewasa. Damon (dalam
Santrock, 2011) juga mengatakan terlalu banyak bermain-main di masa
remaja dapat menyebabkan individu tidak memiliki tujuan hidup.

Pada saat peneliti menanyakan kepada beberapa

mahasiswa ‘kenapa tidak mengeksplor kegiatan

pada saat remaja?” mereka menjawab ‘malas dan

tidak penting”. Kemudian, setelah ditanya lebih lanjut

mengenai apa alasan mereka melanjutkan

pendidikan ke studi tersebut mereka mengatakan

“saya tidak tahu apa alasannya. Saya kuliah karena

kemauan orang tua saya dan saya juga tidak tahu

mau ngapain setelah lulus dari perkuliahan’.

Damon (2008) mengatakan bahwa purpose in life (tujuan hidup)
merupakan salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh individu pada
masa dewasa agar mereka dapat mencapai kebahagiaan, kepuasan hidup,
dan dapat mengarahkan perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini.

Jika individu cenderung mengikuti alur kehidupan dari orang disekeliling
mereka seperti teman sebaya yang aktif organisasi, melanjutkan studi di
jurusan politik, bekerja diperusahaan ternama, menikah di usia muda dan
sebagainya. Ketika individu tersebut mengikuti alur hidup teman sebayanya
yang terlihat bahagia, namun ternyata individu tersebut tidak merasakan
kebahagiaan sebagaimana yang teman sebayanya rasakan. Hal ini

menjadikan individu kehilangan diri mereka sendiri, seperti yang dikatakan

Erikson (dalam, Alwisol 2009) bahwa setiap individu memiliki value masing-



masing sehingga kita harus memiliki tujuan hidup yang sesuai dengan value
diri kita sendiri.

Seyogyanya tujuan hidup membantu individu membangun identitas yang
utuh. Erikson (dalam Bronk, 2014) mengatakan bahwa perkembangan tujuan
hidup mendahului perkembangan identitas, dengan menemukan tujuan
hidup, individu dapat memperoleh pedoman untuk membangun identitas
yang lebih utuh. Sehingga apabila terdapat individu pada masa dewasa yang
tidak memiliki tujuan hidup dengan jelas, mereka akan mengalami hambatan
dalam mencari identitas diri.

Mahasiswa (emerging adult) perlu mengeksplor identitas mereka dengan
mencoba peran baru, sehingga ketika memasuki usia dewasa individu sudah
mengetahui ingin menjadi apa mereka dan nilai-nilai apa yang mereka yakini.
Namun, dari hasil penelitian mengenai the role of pupose in life in healthy
identity formation: a grounded model hanya 20% dari perkembangan remaja
yang memiliki tujuan hidup yang jelas (Bronk, 2011).

Penjelasan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kim & Bryan (2017) di Amerika Serikat dengan siswa SMA dan Mahasiswa
dengan judul penelitian The effects of purpose orientations on recent high
school graduates college application decisions. Dalam penelitiannya mereka
mengatakan bahwa, dengan mendukung siswa untuk mengembangkan
kejelasan tentang tujuan hidup dapat memperkuat motivasi yang dimiliki.
Burrow & Hill (2011) juga melakukan penelitian di Amerika Serikat dengan
sampel siswa SMA dengan judul penelitian tujuan hidup sebagai modal
identitas remaja untuk penyesuaian diri yang positif. Hasil penelitian tersebut

menunjukkan bahwa menumbuhkan rasa tujuan dalam hidup merupakan



mekanisme penting yang akan membentuk identitas stabil dari individu dan
hal tersebut dapat berkontribusi terhadap kesejahteraan.

Maka dari itu, sebagai mahasiswa yang telah memasuki emerging adult,
penting untuk memiliki tujuan hidup agar mereka mengetahui dengan jelas
kemana dirinya akan menuju, mengapa, dan bagaimana cara untuk sampai
ke tujuan tersebut. Sehingga nantinya individu dapat mencapai kehidupan
yang bahagia dan penuh harapan. Seperti yang di jelaskan dari hasil
penelitian Bronk, et,al (2009) tujuan hidup pada masa dewasa memiliki kaitan
dengan tingkat kepuasan hidup. Oleh karena itu, Tujuan hidup
mengharuskan individu untuk selalu fokus dan konsisten.

Kemudian juga terdapat beberapa manfaat apabila individu memiliki
tujuan hidup yaitu menjadikan individu mampu melewati segala rintangan dan
tantangan yang dihadapi. Hal ini terjadi karena ketika individu memiliki tujuan
hidup yang kuat, tujuan tersebut dapat membantu individu mengatasi tekanan
yang dialami (McKnight & Kashdan, 2009).

Tujuan hidup juga memberikan manfaat untuk individu sendiri karena
dengan adanya tujuan hidup, arah seseorang bisa menjadi lebih terstruktur
dan penuh dengan rencana yang baik serta bermanfaat. Kemudian tujuan
hidup juga dapat memberikan ketenangan sehingga tidak menimbulkan
stress seperti munculnya pertanyaan-pertanyaan “bagaimana saya nanti
kedepannya” dan “akan jadi apa saya nanti”. Tujuan hidup juga dapat
menghindarkan individu dari masalah psikologis (Momal, 1999), serta dapat
menghambat resiko kematian (Hill & Turiano, 2014).

Ketika tujuan hidup tidak dipedulikan dan dipikirkan oleh individu, individu

akan mengalami kebingungan tentang hal apa saja yang nantinya akan



dilakukan, nilai-nilai apa yang diyakini, serta individu cenderung merasakan
stress dan merasa bahwa dirinya tidak berguna. Damon (dalam Batthyany &
Netzer, 2014) mengatakan, apabila individu pada masa dewasa awal tidak
memiliki tujuan hidup yang jelas dalam jangka panjang dapat menghancurkan
pondasi kehidupan yang bahagia dan penuh harapan.

Maka dari itu berdasarkan penjelasan dari beberapa teori dan fenomena
yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana

gambaran purpose in life pada mahasiswa Universitas Bosowa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah bagaimana gambaran purpose in life pada mahasiswa Universitas

Bosowa?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran purpose in life

pada mahasiswa Universitas Bosowa.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah pada
pengembangan dalam bidang psikologi khususnya mengenai purpose
in life.
b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

salah satu bahan referensi atau sumber informasi dalam



mengembangkan penelitian selanjutnya terutama tentang gambaran
purpose in life pada mahasiswa.
2. Secara praktis
a. Bagi mahasiswa

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi untuk
mahasiswa agar mahasiswa lebih mampu menentukan seperti
apa kedepannya yaitu dengan memiliki tujuan hidup yang balik.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran untuk
mahasiswa agar mahasiswa lebih fokus terhadap tujuan hidup

untuk mendapatkan karir yang cemerlang di masa depan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Purposein Life
1. Pengertian Purpose in Life

Purpose in life didefinisikan sebagai keinginan jangka panjang yang
stabil dan mempengaruhi banyak hal dalam aspek kehidupan, untuk
mencapai sesuatu yang bermakna secara personal dan mendorong
setiap inndividu agar dapat berkontribusi secara produktif dengan dunia
luar, bukan hanya demi kepentingan diri sendiri, sehingga individu dapat
berprogres menuju tujuan tersebut (Bronk, et. al; 2003). Selain itu Bronk
menjelaskan bahwa, purpose in life merupakan cara individu dalam
menunjukkan komitmen terhadap motovasi yang tinggi, terinspirasi oleh
tujuan dalam hidup, dan secara konsisten melakukan apapun demi
tercapainya tujuan (Bronk, 2014).

Selain itu, para ahli mendefinisikan tujuan hidup sebagai kunci dalam
pengambilan keputusan, senjata untuk dapat beradaptasi pada keadaan
yang berubah-ubah, sebagai suatu alasan untuk memahami sebuah
masalah dan tujuan akhir dari individu (Maddi, 1998;Boyd 2009; Klinger
1998; Korotkov,1998; Damon,2008; Emmons,2005; Born,2014).

Jika individu mempunyai tujuan hidup, individu tersebut lebih mampu
menjadikan tujuan hidupnya sebagai bagian dari kegiatan sehari-harinya.
Kehidupan seseorang akan menjadi lebih mudah, tidak rumit, dan fokus.
Individu yang memiliki tujuan hidup akan memancarkan kekuatan,

inspirasi, dan kesuksesan dalam banyak hal. Memiliki kehidupan yang



sesuai dengan tujuan hidup akan meningkatkan daya tahan individu baik
dari segi mental, fisik, dan emosional (Bronk, et, al; 2009).

Robinson & Eid (2017) mengatakan bahwa tujuan hidup memberikan
pandangan untuk setiap individu lebih mampu bagaimana kita
memperhatikan dunia sekitar, mengolah informasi apa saja yang akan
kita simpan dalam memori, tentu saja hal itu berdampak kepada cara
berpikir dan berperilaku seorang individu. Kemudian Baumeister (dalam
Cleave, 2016) berteori bahwa tujuan sebagai proses menghubungkan
peristiwa sekarang dengan kejadian dimasa depan, dan membayangkan
bagaimana individu tersebut menggunakan kejadian itu untuk
menemukan arah tindakan.

Berdasarkan pengertian dari beberapa pendapat yang telah
dipaparkan diatas, Teori Purpose in Life dari Bronk (2014), akan
digunakan untuk menjelaskan gambaran penelitian ini karena dapat
disimpulkan bahwa tujuan hidup adalah bagian penting untuk kehidupan
seseorang yang bisa menanamkan konsistensi perilaku dan mampu
memberikan arahan untuk individu ke masa yang akan datang. Tujuan
hidup ialah proses yang terjadi dalam jangka waktu yang panjang serta
akan stabil jika seseorang itu konsisten, tujuan hidup bukanlah sekedar

tujuan jangka pendek seperti ingin lulus kuliah ataupun mendapatkan IPK

yang tinggi.

. Aspek Purpose in Life

Purpose in life memiliki empat aspek, dimana pada setiap aspek

menunjukkan sikap komitmen, memiliki arah tujuan, bermakna secara
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personal, serta berkontribusi pada dunia luar. Berikut ini adalah

penjelasan mengenai empat aspek purpose in life (Bronk, 2014) :

a. Komitmen

Bronk (2014) menyebutkan bahwa komitmen merupakan aspek
penting tujuan hidup. Seseorang mulai mengembangkan tujuan hidup
saat mereka mulai berkomitmen terhadap kepercayaan, prinsip atau
nilai tertentu (Bronk, 2014). Menurut Arnett (2015) pada suatu masa,
seseorang akan mengembangkan sebuah ideologi, cara pandang
(worldview) sebagai cara untuk memahami dunianya. Seseorang
akan mulai mempertanyakan hal apa yang paling penting bagi dirinya.
Proses inilah yang mendasari berkembangnya sebuah tujuan hidup.
Komitmen salah satu kunci untuk memperoleh tujuan maupun

cita-cita Berkomitmen berarti melakukan hal yang telah dijanjikan dan
menuntaskan hal yang sudah dilakukan sesuai maksud dan tujuan
(Molloy, 2010). Individu yang berkomitmen secara aktif dapat
mewujudkan tujuan hidupnya dengan melakukan berbagi aktiffitas
yang berhubungan dengan tujuan hidupnya (Bronk, 2014). Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian dimana perenang yang memeiliki
komitmen kuat akan berusaha sekuat tenaga, berjeripayah, dan
berkorban demi menyelesaikan tujuannya. Dengan demikian langkah
atau tindakan yang diambil perenang untuk menopang suatu pilihan
tindakan tertentu sehingga pilihan tindakan itu dapat dijalankan
dengan mantap dan sepenuh hati. Oleh karena itu, perenang yang
memiliki komitmen mempunyai semangat yang luar biasa untuk

melakukan tugas dan kewajibannya serta selalu termotovasi dan gigih
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dalam meraih target yang dicapainya (Mulyana, 2013), sehingga
puncak prestasi bisa dicapai dengan baik.

Selain itu, seseorang yang berkomitmen terhadap tujuan dapat
mengatasi permasalah dengan lebih baik (McKnight & Kashdan,
2013).Karena seseorang yang berfokus pada tujuan yang lebih besar,
sehingga individu dapat menghadapi permasalahan dengan baik.
Bronk (2014) mengatakan bahwa individu tidak dapat mewujudkan
tujuannya jika ia tidak berkomitmen terhadap tujuan tersebut. Tanpa
komitmen, tujuan hidup hanyalah mimpi (Bronk, 2012; Damon, 2008;

Damon, Menon & Bronk 2003, dalam Bronk, 2014).

. Arah Tujuan (goal directedness)

Seseorang yang memiliki tujuan hidup, akan mengembangkan
sense of direction. Seseorang yang memiliki sense of direction
mengetahui dengan jelas apa yang ingin mereka lakukan, dan apa
yang ingin mereka capai. Seseorang yang memiliki tujuan hidup
mengetahui kemana mereka akan pergi, tujuan akhir mereka dalam
kehidupan. Sehingga para ahli setuju bahwa seseorang yang memiliki
tujuan selalu memiliki arah, dalam hal ini tujuan hidup berperan
sebagai kompas kehidupan (Bronk, 2014).

Seseorang yang memiliki tujuan hidup mendasari setiap tindakan
mereka berdasarkan tujuan hidupnya (McKnight Kashdan, 2009).
Oleh karena itu seseorang perlu menunjukkan dorongan dan motivasi
yang kuat, sehingga segala usaha, perilaku dan sumber daya yang

ada digunakan demi memenuhi tujuan tersebut. Pada dasarnya,
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aspek kedua ini ditandai dengan motivasi yang tinggi dan sense of

direction dalam kehidupan sehari-hari (Bronk, 2014).

Bermakna secara personal (Personal meaningfulness)

Aspek ketiga pada tujuan hidup adalah bermakna secara personal.
Bermakna secara personal di defenisikan sebagai proses dimana
seseorang memiliki kesadaran untuk menjadi seseorang yang lebih
bermakna dan mampu memanfaatkan fungsi-fungsinya dengan baik
(McKnight & Kashdan, 2009). Bermakna secara personal berarti
tujuan hidup sangat penting bagi kehidupan seseorang, dan
mempengaruhi pikiran dan perilaku dalam banyak situasi (Bronk,
2014).

Terkadang, seringkali seseorang memiliki tujuan yang bermakna
baginya namun kurang memberikan makna bagi kehidupannya.
Sebagai contoh, seseorang mungkin termotivasi untuk mengurangi
berat badannya, namun keinginannya tersebut tidak memberikan
makna yang signifikan terhadap kehidupannya.

Aliran psikologi positif yang dimotori oleh Seligman (2002)
mencoba memfokuskan perhatian pada upaya menggali dan
mengembangkan karakter yang merupakan sisi kekuatan manusia
(promotion of character strenght). Dengan menggali dan
mengembangkan sisi individu akan menghantarkan individu pada
kebahagiaan yang murni (authentic happiness) dan yang mampu
berfungsi secara optimal (optimal functioning) dalam kehidupannya,
baik secara individual, anggota keluarga, anggota masyarakat dan

Negara. Adanya sifat-sifat individual yang penuh kekuatan ini maka
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akan sangat besar kemungkinan terwujudnya kekuatan dan
pemberdayaan individu dalam pembangunan bangsa.

Di sisi lain, tujuan hidup yang bermakna, membuat seseorang
merasa bahwa ia memiliki tugas penting yang harus ia selesaikan
dalam kehidupan ini. Hal inilah yang memberikan rasa bahwa

kehidupannya bermakna (Bronk, 2014; Yeager & Bundick, 2009).

Keinginan untuk berkontribusi pada dunia luar

Damon, Menon Bronk (2003) menyebut aspek ini dengan istilah
beyond-the-self. Aspek ini berfokus pada kontribusi demi kepentingan
dunia luar dan bukan kepentingan diri sendiri (Bronk, 2014; Damon,
Menon & Bronk, 2003).Baker, Cahalin, Gerst & Burr (2005) menyebut
aspek ini dengan aktivitas produktif, yaitu aktifitas yang dilakukan
demi kepentingan orang lain, mengandung komponen sosial, tidak
sepenuhnya konsumtif, dan bermakna bagi orang Yyang
melakukannya. Dengan melakukan aktifitas demi kepentingan orang
lain, seseorang dapat meningkatkan kesejahteraannya. Karena
dengan melakukan aktifitas tersebut, seseorang terlibat dengan
dunianya dan lingkungannya, ,membuatnya memiiki kemungkinan
lebih besar untuk mendapat dukungan sosial dari lingkungannya
(Baker, Cahalin, Gerst & Burr, 2005).

Aspek inilah yang membedakan antara konsep makna hidup dan
tujuan hidup.Damon menjelaskan bahwa makna hidup merupakan
alasan apapun yang membuat kehidupan seseorang lebih bermakna,

sedangkan tujuan hidup merupakan makna yang lebih spesifik
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ditujukan untuk memberikan kontribusi positif terhadap dunia (Bronk,
2014; Damon, Menon & Bronk, 2003).

Dapat disimpulkan bahwa tujuan hidup memiliki empat aspek yang
harus dipenuhi untuk dapat disebut sebagai tujuan hidup (purpose in
life). Aspek pertama adalah komitmen sebagai dasar dari
terbentuknya tujuan hidup, seseorang harus memiliki komitmen
terhadap nilai dan tujuan tertentu. Kedua adalah arah tujuan sebagai
pedoman dalam berperilaku dan motivasi untuk memenuhi
tujuannya.Ketiga, tujuan hidup harus bermakna bagi individu dan
memberikan makna bagi kehidupan individu.Keempat, tujuan hidup
diikuti dengan keinginan untuk memberikan kontribusi positif terhadap

dunia luar.

3. Proses Perkembangan Purpose in Life
Kashdan & McKnight (2009) mengatakan bahwa dalam proses
pembentukan tujuan hidup ada berbagai upaya yang harus dilakukan oleh
individu, yaitu :
a. Pencarian Proaktif
Pencarian proaktif adalah proses trial dan error yang sengaja
dilakukan indivdu untuk mencari tujuan. Individu mencari secara aktif,
mempertimbangkan banyak hal, dan terus memperbarui apa yang
sudah didapatkan. Pencarian proaktif membutuhkan rasa ingin tahu,

eksplorasi, introspeksi, dan perubahan perilaku.
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b. Pengembangan reaktif
Pengembangan reaktif adalah proses yang bergantung pada
pengelaman hidup, yang nantinya akan akan membentuk atau
membantu individu memulai pengembangan tujuan. Pengalaman
dapat dibagi menjadi dua yaitu pengalaman langsung dan
pengalaman tidak langsung.Pengalaman tidak langsung seperti
meninggalnya kerabat dekat, dan pengalaman langsung seperti
pengalaman yang membawa individu mendekati kematian.
c. Pembelajaran sosial
Individu mengembangkan rasa tujuan dimulai dengan proses
mengamati orang lain kemudian mencatat apakah perilaku yang
diamati menghasilkan hasil tertentu. Atau dengan kata lain, saat
individu mengamati perilaku dan menemukan hasil yang
menyenangkan, individu akan mencoba mengikuti perilaku tersebut

untuk mendapatkan hasil yang sama.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Purpose in Life
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tujuan dalam hidup,
diantaranya adalah :
a. Pengalaman Masa Kanak-Kanak
Bronk (2014) mengatakan bahwa pengalaman sewaktu kanak-
kanak dapat mempengaruhi perkembangan tujuan  hidup
individu.Ketika individu memiliki banyak pengalaman positif sewaktu
kanak-kanak, mereka memiliki kemungkinan besar untuk menemukan

tujuan hidup. Penelitian juga menemukan bahwa ada kemungkinan
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yang cukup besar untuk menemukan tujuan hidup, ketika sewaktu
kecil individu memiliki kesempatan untuk mengikuti kegiatan
ekstrakulikular. Sebagai contoh, seorang pemain basket yang tidak
memiliki akses sepenuhnya pada lapangan basket dan tidak memiliki
pelatih, akan lebih sulit mengeksplor ketertarikannya dibandingkan
dengan mereka yang memiliki kesempatan untuk bermain basket
dilapangan yang sesuai standar dan memiliki pelatih.

Oleh karena itu, hal ini dapat menjadi catatan penting bagi guru
dan orang tua yang ingin mendukung perkembangan tujuan anak,
karena pengalaman masa kanak-kanak berperan penting dalam
perkembangan tujuan hidup dimasa selanjutnya.Para guru dan orang
tua dapat membantu anak dengan memperkenalkan berbagai macam
aktifitas positif yang berpotensi mengembangkan tujuan, sehingga
nantinya anak dapat menemukan tujuan yang bermakna secara
personal (Damon dalam Bronk, 2014).Akan tetapi menemukan saja
tidak cukup, individu harus berkomitmen pada tujuan tersebut hingga
nantinya menjadi aset penting saat memasuki masa dewasa.
Lingkungan

Bronk (2014) memaparkan bahwa lingkungan juga dapat
mempengaruhi tujuan hidup individu. Situasi yang dialami oleh
individu dilingkungan sekitar dapat mempengaruhi tujuan apa yang
ingin dilakukan atau dicapai dalam hidup. Misalnya, individu yang
hidup dalam lingkungan penuh penembakan, perampokan, dan
kerusuhan akan mengembangkan tujuan hidup menjaga perdamaian

dan mencegah kerusuhan.
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Budaya

Brdar, Rijavec & Miljkovic (2009) mengatakan dalam budaya
individualistik individu bebas memilih tujuan sesuai dengan gaya
hidup pribadi dan nilai yang diyakini dan tujuan tersebut tidak
dipengaruhi oleh pihak lain. Bagi individu yang berlatar belakang
budaya individualistik menjadi jujur pada diri sendiri lebih penting dari
pada menyesuaikan diri dengan tekanan sosial atau mencari
persetujuan orang lain.

Sedangkan dalam budaya kolektivistik (budaya Asia Timur)
individu mengesampingkan tujuan pribadi mereka dan memilih tujuan
hidup cenderung ada kaitannya dengan pihak lain seperti keluarga,
teman dekat, atau pasangan (Brdar, Rijavec & Miljkovic, 2009) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa negara-negara yang berlatar
belakang kolektivistik rata-rata memiliki keadaan finansial yang
rendah dibandingkan negara yang berlatar belakang budaya
individualistik. Maka dari itu, individu yang berlatar belakang
kolektivistik cenderung tergantung pada kelompok mereka agar

mendapatkan dukungan materi sosial.

B. Mahasiswa

1.

Pengertian Mahasiswa

Berdasarkan UU Nomor 12 tahun 2012 tentang pendidikan tinggi
mengenai mahasiswa pada pasal 13 ayat 1 menyatakan, mahasiswa
sebagai anggota sivitas akademika diposisikan sebagai insane dewasa

yang memiliki kesadaran sendiri dalam mengembangkan potensi diri di
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perguruan tinggi untuk menjadi intelektual, ilmuwan, praktisi, dan/atau
professional. Kemudian pada pasa 14 ayat 1 menyatakan bahwa
mahasiswa mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan dirinya
melalui kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler sebagai bagian dari
proses pendidikan.

Menurut kamus bahasa Indonesia (2008) mahasiswa adalah
individu yang belajar atau sedang menempuh pendidikan di perguruan
tinggi. Masa mahasiswa meliputi rentang usia 18-25 tahun. Rentang
usia mahasiswa tersebut masih dapat dibagi atas dua periode. Periode
pertama, rentang usia 18-20 tahun yaitu mahasiswa dari semester |
sampai dengan semester V. Periode kedua, rentang usia 21-25 tahun,
yaitu mahasiswa dari semester VI sampai dengan semester VIII atau

dapat dikatakan mahasiswa tingkat akhir.

2. Masa Emerging Adult

Emerging adult adalah periode transisi dari remaja menuju dewasa
(Papalia, 2007). Emerging adulthood merupakan suatu tahapan
perkembangan yang muncul setelah individu mengalami atau melewati
masa remaja (adolescence) dan sebelum memasuki masa dewasa awal
(young adulthood), dengan rentang usia antara 18 hingga 25 tahun
(Arnett, 2004). Namun dalam penelitiannya, Arnett (2000) menegaskan
bahwa emerging adult tidak dapat dikatakan sebagai remaja ataupun
dewasa.

Pada tahap emerging adulthood, perencanaan masa depan menjadi

semakin sulit dan kompleks. Masing-masing individu akan menggunakan
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strateginya sendiri untuk menentukan arah mana yang akan mereka
ambil untuk masa depan. Banyak kesempatan yang tersedia namun
individu justru semakin bingung dan kerap dihinggapi keraguan.
Sehingga, status sebagai orang dewasa dimaknai sebagai tantangan
yang sangat besar bagi individu di tahap emerging adulthood (Lanz &
Tagliabue, 2007).

Arnett (dalam Santrock,2011) Pada usia ini terdapat 5 ciri yang dapat
ditemui pada individu di tahap perkembangan emerging adult, sebagai
berikut :

a. ldentity explorations.

Masa identity explorations adalah salah satu karakteristik yang
paling penting yang muncul dalam emerging adult. Dalam tahap
perkembangan emerging adult individu memungkinkan untuk
eksplorasi dalam hal cinta, kerja, dan worldviews lebih dari periode
usia lainnya. Dalam hal pekerjaan, mayoritas remaja yang bekerja
cenderung melihat pekerjaan mereka sebagai cara untuk
menghasilkan uang ketimbang mempersiapkan mereka untuk karir
masa depan saat mereka dewasa.

Mengalami perubahan dalam pandangan dunia adalah sebuah
divisi utama perkembangan kognitif selama masa emerging adult.
Orang-orang di masa emerging adult yang memilih untuk kuliah
biasanya memulai masa perkuliahan atau universitas dengan
pandangan (worldviews) sebagaimana yang diajarkan kepada mereka
ketika kecil dan remaja. Namun, emerging adult yang telah melewati

masa kuliah atau universitas telah lebih mempertimbangkan
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pandangan (worldviews) yang berbeda, dan akhirnya berkomitmen
pandangan (worldviews) yang berbeda atau pandangan yang telah
mereka bangun selama masa perkuliahan atau karir di universitas.
Instability.

Ketidakstabilan yang dialami emerging adult terletak pada dunia
akademis dan personal. Tidak jarang pada tahap perkembangan ini
individu berpindah-pindah sekolah universitas) atau pekerjaan. Dalam
hal pekerjaan pula, tidak jarang mereka merasa bahwa apa yang
mereka kerjakan tidak sesuai dengan minat mereka atau
membutuhkan kemampuan lain sehingga mereka perlu melanjutkan
sekolah atau pindah ke pekerjaan lainnya yang diharapkan sesuai
dengan passion yang mereka miliki. Individu juga mengalami
ketidakstabilan dalam hal percintaan dimana mereka mulai menjalin
hubungan yang serius dengan pasangan mereka namun baru
belakangan menyadari ada ketidakcocokan.

Self-focused.

Pada tahap perkembangan ini, individu mulai membuat rencana
dalam menjalani aktivitasnya sehari-sehari, menggali pemahaman
yang lebih dalam mengenai siapa diri mereka dan apa yang mereka
inginkan dalam hidup, serta mulai membangun fondasi untuk masa
dewasa mereka. Selain itu, dengan diperolehnya kebebasan yang
lebih dibandingkan saat masih remaja, individu dituntut untuk selalu
mampu mengambil keputusannya sendiri dan bertanggung jawab

terhadap keputusan tersebut.
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d. Feeling in-between (merasa seperti berada/di peralihan).

Individu merasakan tahap dimana ia tidak ingin lagi dianggap
sebagai remaja namun merasa belum sepenuhnya siap untuk masuk
ke kelompok usia dewasa. Alasan mengapa kebanyakan emerging
adult merasa berada diantara remaja dan dewasa awal adalah karena
menurut mereka untuk menjadi dewasa membutuhkan proses-proses
yang tidak mudah, yaitu: menjalankan tanggung jawab diri sendiri
sepenuhnya, membuat keputusan-keputusan secara mandiri, dan
mandiri secara materi atau sudah memiliki penghasilan sendiri.
Proses tersebut membutuhkan waktu dan tidak dapat dicapai begitu
saja dalam satu waktu.

e. Possibilities.

Harapan-harapan individu dalam tahap emerging adulthood
berkembang besar. Mereka melihat diri mereka memiliki banyak
kemungkinan untuk menjadi sosok yang besar dan mampu
bertransformasi. Segala kesempatan untuk berkembang sangat
terbuka lebar bila dibandingkan dengan tahapan perkembangan
lainnya, seperti misalnya kesempatan untuk melanjutkan sekolah,
meniti karier di bidang tertentu hingga memulai hubungan yang baru

seperti pertunangan atau pernikahan.

3. Mahasiswa sebagai Emerging Adult
Santrock (2011) transisi dari masa remaja ke dewasa disebut sebagai
beranjak dewasa (emerging adulthood) yang terjadi dari usia 18-25 tahun.

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang sedang menjalani proses
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perkuliahan adalah seorang dewasa awal. Pada usia ini terdapat hal-hal
penting yang seharusnya sudah dimiliki oleh individu seperti sudah
menemukan jalan dan tujuan hidup mereka, individu mulai memilih
pekerjaan, meraih Kkarir, dan dapat berkembang dalam suatu karir
(Santrock, 2011).

Mempunyai tujuan hidup bagi seorang mahasiswa sangatlah penting,
hal ini dikarenakan ketika lulus dari perkuliahannya mereka akan
menentukan dan mengarahkan diri mereka pada suatu pekerjaan atau hal
hal yang bisa menguntungkan bagi diri mereka sendiri. Seperti yang
dikemukakan oleh Damon (dalam Batthyany & Netzer, 2014) apabila
terdapat individu yang tidak memiliki tujuan hidup maka individu tersebut
digambarkan seperti “pengemudi tanpa arah”. Oleh sebab itu, jika
mahasiswa tingkat akhir sebagai dewasa awal tidak memiliki tujuan hidup
yang jelas maka individu tersebut akan mengalami kesulitan dan tidak

mengetahui dengan jelas seperti apa mereka di masa yang akan datang.
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C. Gambaran Purpose in Life pada Mahasiswa

Mahasiswa sebagai generasi muda Indonesia harus memiliki tujuan
hidup. Dimana mahasiswa pada tahap perkembangannya berada pada
kategori emerging adult, yakni transisi remaja menuju dewasa dengan
rentang usia 18-25 tahun. Pada usia tersebut, mahasiswa harus mampu
membuat perencanaan masa depan, bertanggung jawab terhadap segala
tindakan yang dilakukan, membuat keputusan secara mandiri, serta mampu
terlepas dari ketergantungan secara finansial dari orang tua. Mahasiswa
yang memiliki purpose in life akan menunjukkan sikap kemauan dan
menunjukkan komitmen untuk bertindak, dan secara konsisten melakukan
apapun demi tercapainya tujuan (Bronk,2014).

Purpose in life merupakan bagian dari pncarian makna hidup seseorang
dan selalu mengarah pada pencapaian tujuan. Setiap mahasiswa cenderung
memiliki puropse in life yang berbeda-beda, sehingga mereka akan
menggunakan strateginya sendiri untuk menentukan arah mana yang akan
mereka ambil untuk masa depan. Banyak kesempatan yang tersedia, namun
hal tersebut justru semakin membuat mereka bingung dan kerap dihinggapi
rasa ragu, serta hanya mengikuti arus kehidupan tanpa adanya tujuan yang
jelas.

Jika mahasiswa hanya mengikuti arus kehidupan tanpa adanya kendali
dari diri individu sendiri, nantinya mereka akan terjebak pada kondisi yang
tidak menyenangkan. Seperti yang dikatakan oleh Bronk,et.al (2003) tujuan
hidup dengan skor yang rendah akan cenderung memiliki tujuan hidup dalam
nilai hedon, seperti kesenangan pribadi, kegembiraan, & kenyamanan diri

sendiri, kebahagiaan, cinta, dan kebebasan.
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Fenomena yang ditemui pada mahasiswa di Universitas Bosowa
Makassar, cenderung tidak memiliki tujuan hidup diikuti dengan indikasi ;
tidak mengeksplor masa remajanya dengan tidak mengikuti kegiatan-
kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan di sekolahnya semasa masih remaja
atau saat masih duduk di bangku SMA, mereka malas mengikuti kegiatan
tersebut dan mengatakan kegiatan tersebut tidak terlalu penting bagi dirinya.
Kemudian mahasiswa juga berkuliah hanya mengikuti kemauan orang tuanya
bukan dari diri sendiri. Mereka juga mengatakan setelah lulus dari
perkuliahan,tidak tahu mau kemana dan harus berbuat apa.

Mahasiswa yang tidak memiliki tujuan hidup, cenderung tidak
mengeksplor kegiatan-kegiatan yang ada disekitarnya. Seperti yang
dikatakan Erikson (dalam Alwisol,2009) bahwa pada saat remaja individu
seharusnya mengeksplor identitas mereka dengan mencoba-coba hal baru
agar nantinya mereka dapat menemukan identitas diri yang positif dan disaat
yang bersamaan individu itupun juga akan mengetahui tujuan hidupnya.
Sehingga apabila terdapat individu yang tidak mengeksplor identitas pada
saat remaja dapat menjadi faktor yang menyebabkan individu tidak memiliki
tujuan hidup pada saat memasuki dewasa. Damon (dalam Santrock, 2011)
juga mengatakan terlalu banyak bermain-main di masa remaja dapat
menyebabkan individu tidak memiliki tujuan hidup.

Selain itu, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Perrin dan Byron
(2009) mengungkapkan bahwa penting untuk mendorong mahasiswa agar
mengembangkan tujuan hidup guna meningkatkan rasa kesejahteraan
mereka. Sehingga perlu dipahami bahwa terdapat empat aspek dari tujuan

hidup yang telah diungkapkan oleh Bronk (2014) yaitu, komitmen menjadi
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urutan pertama untuk individu yang memiliki tujuan hidup, karena dengan
komitmen individu akan meraih tujuan yang ingin dicapainya. Kedua adalah
arah tujuan, seseorang yang memiliki tujuan selalu memiliki arah, dalam hal
ini tujuan hidup berperan sebagai kompas kehidupan. Ketiga adalah
bermakna secara personal, dimana jika seseorang memiliki tujuan meraka
harus bermakna terlebih dahulu terhadap dirinya sendiri. Keempat adalah
keinginan untuk berkontribusi pada dunia luar, aspek ini berfokus pada
kontribusi demi kepentingan dunia luar dan bukan kepentingan diri sendiri.
Purpose in life adalah hal baik untuk dimiliki setiap mahasiswa. Karena
tujuan hidup merupakan sumber daya penting yang dapat digunakan
mahasiswa untuk berhasil mengahadapi berbagai rintangan, tantangan yang

akan berkembang selama masa hidupnya.



Gambar 2.1 Bagan Kerangka

Mahasiswa Universitas

Bosowa Makassar

________________________________

Fenomena:

1. Malas untuk
mengeksplor dirinya

2. Tidak penting untuk '::>

3. Tidak tahu alasan

kenapa kuliah
4. Belum tahu setelah

Pikir
Purpose in Life
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5. Belum menemukan
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah suatu metode untuk menguiji teori-teori (theoris) tertentu dengan cara
meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini biasanya diukur
dengan instrument-instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari
angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik
(Creswell, 2016). Taylor & Kermode (2006) mengemukakan bahwa penelitian
deskriptif merupakan sebuah tipe penelitian yang menjelaskan fenomena

untuk menjawab pertanyaan penelitian (Swarjana, 2015).

B. Definisi Variabel
1. Definisi Konseptual
Bronk (2014) yang mendefinisikan tujuan hidup sebagai keinginan
jangka panjang yang stabil dan mempengaruhi banyak aspek kehidupan,
untuk mencapai sesuatu yang bermakna secara personal dan mendorong
seseorang untuk terlibat secara produktif dengan dunia luar.
2. Definisi Operasional
Purpose in Life adalah sikap individu dalam berkomitmen,
menentukan arah tujuan, bermakna secara personal dan turut
berkontribusi dengan dunia luar. Sehingga setiap individu mampu
menjadikan tujuan hidupnya sebagai bagian dari kegiatan sehari-hari.
Tujuan hidup yang kuat melihat seberapa besar kekuatan individu untuk

bertahan saat menemukan hambatan dan tekanan.
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C. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Peneliti memilih salah satu Perguruan Tinggi Swasta yang ada di Kota
Makassar untuk menjadi lokasi penelitian, yaitu Universitas Bosowa.
2. Partisipan Penelitan
a. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi digunakan untuk
menyebutkan seluruh anggota/elemen dari suatu wilayah yang
menjadi sasaran penelitian atau merupakan keseluruhan dari objek
penelitian (Noor, 2012).
Maka Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas
Bosowa Makassar dengan jumlah 4.856 mahasiswa.
b. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul representative (mewakili) (Sugiyono, 2014). Peneliti
menggunakan 354 mahasiswa sebagai sampel, yang didasarkan dari
penentuan jumlah sampel menurut tabel kretjie (Sugiyono, 2014)
dengan taraf kesalahan 5%. Maka, teknik sampel yang digunakan
yaitu teknik non probability sampling. Non probability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang

sama pada setiap anggota populasi. Kemudian pendekatan yang
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dipakai dalam penelitian ini adalah teknik Accidental sampling. Teknik
accidental sampling merupakan bentuk pengambilan sampel
berdasarkan kebetulan, artinya bisa siapa saja yang kebetulan
bertemu dengan peneliti dan dianggap cocok menjadi sumber data
dalam penelitian ini. Oleh karena itu karakteristik subjek dalam
penelitian ini yaitu :

1) Mahasiswa terdaftar di Universitas Bosowa

2) Mahasiswa yang sedang aktif kuliah

3) Laki-laki maupun perempuan, usia 18-25 tahun

D. Teknik Pengumpulan Data

Pada dasarnya, teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara. Teknik pengumpulan
data yang dapat dilakukan, yakni dengan interview (wawancara), kuesioner
(angket), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya (Sugiyono,
2011). Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
menyebarkan sebuah instrument penelitian.

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2011). Sebagai
bagian dari pengumpulan data, peneliti juga perlu menyajikan informasi
detail mengenai instrument apa yang akan digunakan dalam penelitian yang
diajukan (Creswell, 2016). Terdapat sebuah instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa suatu skala penelitian.

Skala purpose in life disebarkan kepada subjek dengan kriteria tertentu
yang sudah ditentukan oleh peneliti. Dalam skala yang akan digunakan oleh

peneliti ini termasuk ke dalam Likert Rating Scale. Likert Rating Scale
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digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan Likert rating scale,
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun aitem-aitem

instrumen yang dapat berupa pernyataan ataupun pertanyaan.

Tabel 3.1 Blue Print Skala sebelum uji coba

Aspek Indikator Favorable Unvaorable Jumlah

Untuk dapat
mengembangkan sebuah
tujuan hidup, seseorang 30 21
harus memiliki prinsip atau

nilai tertentu

Seseorang yang
berkomitmen, secara aktif
terlihat/melakukan kegiatan 24, 37 13
Komitmen sesuai dengan tujuan Y

hidupnya

Seseorang yang
berkomitmen, memiliki
kekuatan untuk tetap
bertahan menghadapi 1,9,17, 38 5
kesulitan atau godaan
selama berproses

mewujudkan tujuan hidupnya

Seseorang yang memiliki
tujuan hidup ditandai dengan
Arah dan adanya motivasi yang kuat 10
_ _ 2 28, 34
tujuan dalam menghadapi tugas -
tugasnya dan mencapai

tujuannya




Seseorang yang memiliki
tujuan hidup, memiliki sense
of direction, individu
mengetahui dengan jelas
kemana dia mau pergi, apa
yang mau dia lakukan dan

apa yang mau dia capai.

31

Bermakna
secara

personal

Tujuan hidup yang bermakna
bagi individu adalah tujuan
yang sangat penting bagi
individu, sehingga tujuan
tersebut mempengaruhi
banyak aspek dalam
kehidupan individu.

Individu dengan tujuan hidup
ditandai dengan adanya
sense of meaning. Individu
mengetahui siapa dirinya,
mengapa ia dilahirkan di
dunia, dan apa makna

kehidupan baginya.

12

Keinginan

untuk

berkontribusi

pada dunia

luar

Tujuan hidup ditandai dengan
adanya keinginan untuk
membuat perubahan positif
pada dunia luar. Dengan kata
lain, tujuan hidup tidak hanya
dituntuk diri sendiri, namun
mendorong seseorang untuk
terlibat aktif dalam dunia

sekitar

10, 18, 25, 31 6, 14, 22,
11, 15, 35,36
3, 19, 26, 32,40 7,23, 29,
4,12, 20, 27,
8, 16, 42
33,41

10

Total

42
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Aspek Indikator

Favorable

Unvaorable

Jumlah

Untuk dapat
mengembangkan sebuah
tujuan hidup, seseorang
harus memiliki prinsip atau

nilai tertentu

30

21

Seseorang yang
berkomitmen, secara aktif
terlihat/melakukan kegiatan
Komitmen sesuai dengan tujuan
hidupnya

24

13

Seseorang yang
berkomitmen, memiliki
kekuatan untuk tetap
bertahan menghadapi
kesulitan atau godaan
selama berproses
mewujudkan tujuan hidupnya

1,9,17

Seseorang yang memiliki
tujuan hidup ditandai dengan
adanya motivasi yang kuat
dalam menghadapi tugas -
tugasnya dan mencapai

tujuannya

28, 34

Arah dan Seseorang yang memiliki
tujuan tujuan hidup, memiliki sense
of direction, individu
mengetahui dengan jelas
kemana dia mau pergi, apa
yang mau dia lakukan dan
apa yang mau dia capai.

10, 18, 25, 31

6, 14, 22,

10
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Tujuan hidup yang bermakna
bagi individu adalah tujuan
yang sangat penting bagi
individu, sehingga tujuan 11, 15, 35,36
tersebut mempengaruhi

banyak aspek dalam

Bermakna ] =
kehidupan individu.
secara _ | .
Individu dengan tujuan hidup
personal _ _
ditandai dengan adanya
sense of meaning. Individu
mengetahui siapa dirinya, 3,19, 26, 32 7,23, 29, 11
mengapa ia dilahirkan di
dunia, dan apa makna
kehidupan baginya.
Tujuan hidup ditandai dengan
adanya keinginan untuk
Keinginan membuat perubahan positif
untuk pada dunia luar. Dengan kata
N _ _ _ ) 4,12, 20, 27,
berkontribusi  lain, tujuan hidup tidak hanya - 8,16 7
pada dunia dituntuk diri sendiri, namun
luar mendorong seseorang untuk
terlibat aktif dalam dunia
sekitar
Total 36

E. Uji Instrumen

1. Uiji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk melihat seberapa akurat instrument yang
digunakan dapat mengukur atribut yang seharusnya diukur (Azwar,
2012). Uji validitas yang peneliti gunakan untuk menguji instrument

penelitian ini adalah uji validitas konstruk.
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a. Validitas Konstruk (Construct Validity)

Validitas konstruk berkaitan dengan tingkatan dimana skala
mencerminkan dan berperan sebagai konsep yang sedang diukur
(Noor, 2012). Dapat dikatakan bahwa analisis ini adalah untuk
membuktikan sejauh mana akurasi suatu tes atau skala mampu
mengungkap apa yang hendak diukur. Oleh karena itu, pengujian
validitas konstruk menggunakan CFA (Confirmatory factor analysis)

dengan menggunakan program lisrel 8.70.

Tabel 3.3 Hasil CFA Aspek Komitmen

Purpose In Life
Aspek aitem | FL | Error | T-Value Keterangan
1 0,50 | 0,06 8,97 Valid
5 0,02 | 0,06 0,30 Valid
9 0,85 | 0,05 | 16,96 Valid
Komitmen 13 | 0,26 | 0,06 4,38 Valid
17 | 0,67 | 0,05 | 12,74 Valid
21 ]0,39 | 0,06 6,64 Valid
24 1054|005 | 1014 Valid
30 | 0,46 | 0,05 8,34 Valid

Tabel 3.4 Hasil CFA Aspek Arah Tujuan

Aspek aitem FL Error | T-Value | Keterangan
2 0,19 0,06 3,41 Valid
6 0,58 0,05 11,06 Valid
10 0,27 0,06 4,79 Valid
14 0,83 0,05 17,77 Valid
Arah 18 0,16 0,06 2,90 Valid
Tujuan 22 0,78 0,05 4,72 Valid
25 0,26 0,06 4,72 Valid
28 0,56 0,05 10,65 Valid
31 0,32 0,06 5,66 Valid
34 0,66 0,05 13,08 Valid




Tabel 3.5 Hasil CFA Aspek Bermakna Secara Personal
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Aspek aitem FL Error | T-Value | Keterangan
3 0,21 0,06 3,73 Valid
7 0,76 0,05 15,40 Valid
11 0,27 0,06 4,33 Valid
15 0,73 0,05 14,54 Valid
Bermakna Secara 19 0,46 0,06 7,91 Valid
Personal 23 0,73 0,05 14,56 Valid
26 0,16 0,06 2,84 Valid
29 0,62 0,05 11,52 Valid
32 0,20 0,06 3,37 Valid
35 0,59 0,05 11,21 Valid
36 0,64 0,05 12,10 Valid
Tabel 3.6 CFA Aspek Kontribusi pada Dunia Luar
Aspek aitem FL Error | T-Value | Keterangan
4 0,51 0,07 7,54 Valid
8 0,07 0,05 1,21 Valid
. . 12 0,98 0,10 10,00 Valid
R e ol 0120 .05 Valid
20 0,43 0,06 6,64 Valid
27 0,30 0,06 5,08 Valid
33 0,22 0,06 3,91 Valid

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan suatu alat ukur dapat

dipercaya dan sejauh mana alat ukur tersebut menunjukkan konsistensi

(Noor, 2015). Pengujian reliabilitas pada penelitian ini yaitu internal

consistency, dilakukan dengan cara mencobakan instrument sekali saja

kemudian dianalisis menggunakan teknik Alfa cronbach’s.

Koefisien reliabilitas berada pada rentang angka dari O sampai

dengan 1, semakin kecil koefisien reliabilitas yaitu semakin jauh dari

angka 1, sebaliknya suatu variabel

dikatakan

reliabel jika alpha
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cronbach’s >0,06 (Azwar, 2012). Adapun hasil uji reliabilitas pada skala
Purpose in Life yaitu diketahui bahwa nilai dari Alpha Cronbach’s adalah
sebesar 0,849. Hasil analisis uji tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah
ini :

Tabel 3.7 Nilai Tingkatan Realibilitas

Nilai Cronbach Alpha Kategori
0,00 -0,20 Sangat Rendah
0,21 -0,40 Agak Rendah
0,41 - 0,60 Cukup Tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi

Tabel 3.8 Realibilitas Skala Purpose in Life

Cronbach's
Alpha N of ltems
.849 36

Berdasarkan pada tabel diatas, hasil uji reliabilitas Purpose in Life dengan
jumlah aitem 36 diperoleh signifikansi sebesar 0,849. Hal ini menunjukkan bahwa
data reliabel, dikarenakan nilai signifikansi 0,849 > 0,06.

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji statistik deskriptif
sebagai teknik analisis data. Statistik deskriptif adalah teknik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau

menggeneralisasi (Sugiyono 2017).
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G. Jadwal Penelitian
Adapun jadwal atau perancangan untuk penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 3.9 Jadwal Penelitian

Bulan

Agustus September Oktober

2019 2019 2019
Kegiatan

Minggu ke | Minggu ke | Minggu ke

11234 |1/2|3|4|1 (2|34

Pemberian skala penelitian pada
mahasiswa di Universitas

Bosowa

Pengumpulan data penelitian

Scoring skala penelitian

Pengolahan dan analisis data

Penyusunan skripsi dan

konsultasi
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subjek
1. Deskripsi Data Penelitian

Pada penelitian ini, uji statistik deskriptif digunakan oleh peneliti untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau menggeneralisasi
(Sugiyono, 2012).

Untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data
penelitian, maka peneliti menggunakan analisis deskriptif. Hasil olah
analisis deskriptif dilakukan menggunakan program Excel. Adapun untuk
mengetahui tingkat Purpose in Life, peneliti menggunakan lima
kategorisasi yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat
tinggi. Norma kategorisasi yang digunakan menurut Azwar (2012), yaitu:

Tabel 4.1 Pedoman Kategorisasi

Batas Kategorisasi Keterangan
M<-150 Sangat Rendah
1,50<u=<-050 Rendah
1,50<u<+050 Sedang
+0,5<u=<+050 Tinggi
+1,50<pu Sangat Tinggi

Ket: py: mean o : standar deviasi
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a. Deskripsi Statistik Varibel Purpose In Life
Tabel berikut ini menunjukkan analisis deskriptif yang terdiri atas
rata-rata/mean, standar deviasi, skor rendah, skor tertinggi dari
variabel purpose in life. Skor-skor ini, selanjutnya digunakan untuk
mengetahui kategorisasi tiap karakteristik responden.

Tabel 4.2 Data Empirik

Data Empirik
Variabel N Skor
Mean Min Max

SD

Purpose In Life 360 56,83 28,81 81,50 8,09

Dari hasil perhitungan data penelitian variabel Purpose In Life
diperoleh data empirik skor minimal 28,81 dan skor maksimal 81,50.

Untuk skor mean sebesar 56,83 dengan standar deviasi 8,09.

b. Deskripsi Demografi Responden Penelitian
Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas
Bosowa. Karakteristik responden yang dianalisis dalam penelitian ini
yaitu berdasarkan faktor demografi yaitu gender (jenis kelamin), usia,
fakultas, angkatan (tahun masuk kuliah), agama dan suku. Berikut
merupakan deskripsi demografi responden.
1) Gender
Tabel berikut menunjukkan data mengenai jumlah responden

berdasarkan gender.
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Tabel 4.3 Gender

Laki-laki 64 18%
Perempuan 296 82%
Total 360 100%

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden penelitian
teridiri dari 64 orang laki-laki dan 296 orang adalah perempuan.
Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, jumlah
responden perempuan lebih mendominasi dibandingkan
responden laki-laki dengan persentasi responden perempuan
sebanyak 82% dan responden laki-laki hanya 18%.

Gambar 4.1 Diagram Frekuensi Gender

Frekuensi Responden Berdasarkan Gender

| Laki-laki @ Perempuan

2) Usia
Usia mahasiswa yang menjadi responden pada penelitian ini
berada pada masa emerging adult yakni usia 18 — 25 tahun. Tabel

berikut menunjukkan data mengenai jumlah responden

berdasarkan usia.
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Tabel 4.4 Usia

Usia Jumlah Persentase
18 tahun 98 27%
19 tahun 156 43%
20 tahun 53 15%
21 tahun 19 5%
22 tahun 13 4%
23 tahun 10 3%
24 tahun 4 1%
25 tahun 7 2%

Total 360 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini terdapat

156 (43%) mahasiswa berada pada usia 19 tahun, pada usia 18

tahun sebanyak 98 (27%)

mahasiswa, selain itu responden

dengan usia 20 tahun sebanyak 53 (15%) mahasiswa,

selanjutnya mahasiswa yang berusia 21 tahun berjumlah 19 (5%)

dan mahasiswa dengan usia 22 tahun berjumlah 13 (4%).

responden dengan usia 23 tahun berjumlah 10 (3%) mahasiswa,

usia 24 tahun hanya sebanyak 4 (1%) mahasiswa, dan 7 (2%)

mahasiswa lainnya berusia 25 tahun.

Gambar 4.2 Diagram Frekuensi Usia
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3) Fakultas
Tabel berikut menunjukkan data mengenai jumlah responden
berdasarkan fakultas di Universitas Bosowa.

Tabel 4.5 Fakultas

Fakultas Jumlah Persentase
Psikologi 114 32%
Ekonomi 71 20%
Teknik 51 14%
Hukum 33 9%
FISIP 29 8%
FKIP 22 6%
Kedokteran 16 4%
Pertanian 13 4%
Sastra 11 3%
Total 360 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pada penelitian ini
responden yang berasal dari Fakultas Psikologi sebanyak (32%)
114 mahasiswa, Fakultas Ekonomi sebanyak (20%) 71
mahasiswa, (14%) 51 mahasiswa adalah jumlah responden dari
Fakultas Teknik, sedangkan dari Fakultas Hukum berjumlah (9%)
33 mahasiswa.

Fakultas llmu Sosial dan lImu Politik (FISIP) sebanyak (8%)
29 mahasiswa. (6%) 22 mahasiswa adalah jumlah responden dari
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Fakultas Kedokteran
hanya berjumlah 16 (4%) mahasiswa, selanjutnya responden dari
Fakultas Pertanian berjumlah 13 (4%) mahasiswa, sedangkan dari

Fakultas Sastra hanya berjumlah (3%) 11 mahasiswa.
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Gambar 4.3 Diagram Frekuensi Fakultas
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4) Angkatan (Tahun masuk kuliah)
Tabel berikut menunjukkan data mengenai jumlah responden
berdasarkan tahun masuk di Universitas Bosowa.

Tabel 4.6 Tahun Masuk Kuliah

Tahun Masuk Jumlah Persentase
Angkatan 2012 6 2%
Angkatan 2013 7 2%
Angkatan 2014 3 1%
Angkatan 2015 9 3%
Angkatan 2016 15 4%
Angkatan 2017 31 9%
Angkatan 2018 215 60%
Angkatan 2019 74 21%
Total 360 100%

Pada tabel diatas menunjukkan dari 360 mahasiswa, hanya
(2%) 6 mahasiswa dari angkatan 2012, tidak berbeda jauh dengan
jumlah responden dari angkatan 2013 yakni 7 (2%) mahasiswa,

dari angkatan 2014 sedikitnya hanya 3 (1%) mahasiswa, dari
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angkatan 2015 berjumlah 9 (3%) mahasiswa, sedangkan
responden pada angkatan 2016 berjumlah 15 (4%) mahasiswa,
dari angkatan 2017 berjumlah 31 (9%) mahasiswa, selanjutnya
responden terbanyak berasal dari angkatan 2018 yakni berjumlah
215 (60%) mahasiswa dan responden dari angkatan 2019
berjumlah 74 (21%) mahasiswa.

Gambar 4.4 Diagram Frekuensi Tahun Masuk Kuliah
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5) Agama
Tabel berikut menunjukkan data mengenai jumlah responden
berdasarkan Agama.

Tabel 4.7 Agama

Islam 273 76%
Kristen 81 2204
Hindu 6 204

Total 360 100%
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Dari tabel 4.6 responden berdasarkan agama dapat dilihat
bahwa responden terbanyak adalah mahasiswa yang beragama
islam yakni sebanyak 273 (76%), sedangkan responden
mahasiswa yang beragama kristen hanya 81 (22%), serta
responden yang beragama hindu adalah yang paling sedikit yakni
6 (2%) mahasiswa.

Gambar 4.5 Diagram Frekuensi Agama
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6) Suku
Tabel berikut menunjukkan data mengenai jumlah responden
berdasarkan Suku.

Tabel 4.8 Suku

Agama Jumlah Persentase
Bugis 155 43%
Makassar 53 15%
Toraja 67 19%
Jawa 23 6%
Maluku & Maluku Utara 13 4%
Gorontalo 4 1%
DLL 45 13%

(Dayak, Bali, Flores,
Papua, Sikka, Sunda,
Melayu, Morene, Muna)

Total 360 100%
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Dari tabel diatas, diketahui bahwa responden yang berasal
dari suku Bugis sebanyak 155 orang (43%), suku Makassar
sebanyak 53 orang (15%), suku Toraja sebanyak 67 orang (19%),
suku Jawa sebanyak 23 orang atau (6%), suku Maluku & Maluku
Utara sebanyak 13 orang (4%), suku Gorontalo sebanyak 4 orang
(1%), sedangkan suku Dayak, Bali, Flores, Papua, Sikka, Sunda,
Melayu, Morene, Muna sebanyak 45 orang (13%).

Gambar 4.6 Diagram Frekuensi Suku
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B. Deskripsi Data
1. Deskripsi Kategorisasi Purpose In Life
Tabel dibawah ini merupakan deskripsi purpose in life pada
mahasiswa yang dikategorisasikan menjadi lima yaitu sangat tinggi,

tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.
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Tabel 4.9 Kategorisasi Hasil Penelitian

Sko.r : Frekuensi Persentase (%) Kategorisasi
Kategorisasi
M <44,69 22 6% Sangat Rendah
44,69< u<52,78 87 24% Rendah
52,78< u <60,88 146 41% Sedang
60,88 < p < 68,97 82 23% Tinggi
68,97 <p 23 6% Sangat Tinggi

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa kategori sangat rendah
memiliki nilai dibawah atau sama dengan 44,69. Kategori rendah
memiliki nilai diatas 44,69 sampai 52,78. Kategori sedang memiliki
nilai diatas 52,78 hingga 60,88. Sedangkan kategori tinggi memiliki
nilai diatas 60,88 sampai 68,97 dan kategori sangat tinggi memiliki
nilai diatas 68,97.

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil yaitu 6% dari 22
mahasiswa memiliki purpose in life yang sangat rendah, 24% dari 87
mahasiswa berada pada kategori rendah terhadap purpose in life.
Selanjutnya hanya 23% dari 82 mahasiswa memilik purpose in life
tinggi dan sedikitnya 6% dari 23 mahasiswa berada pada kategori
sangat tinggi dalam purpose in life. 41% dari 146 mahasiswa berada

pada kategori sedang terhadap purpose in life.
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Gambar 4.7 Diagram Kategorisasi Purpose in Life
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Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa dari 360
responden mahasiswa di Universitas Bosowa Makassar, hanya 6%
berada pada kategori sangat tinggi, 23% berada pada kategori tinggi,
41% berada pada kategori sedang, 65% termasuk dalam kategori
rendah, dan 6% lainnya berada pada kategori sangat rendah. Selain
itu, dari hasil pengolahan data dapat diketahui skor untuk masing-

masing aspek dari purpose in life adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10 Kategorisasi pada aspek Purpose in Life

Komitmen 360 13,307 6,75 18,83

Arah Tujuan 360 15,689 6,71 23,05

Bermakna Secara Personal 360 19,212 8,61 26,85
Berkontribusi pada dunia luar 360 24,814 2,68 9,6
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Gambar 4.8 Diagram Kategorisasi Aspek Purpose In Life
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Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai mean masing-
masing aspek yang tertinggi ialah aspek berkontribusi pada dunia luar
yaitu 24,814, kemudian aspek bermakna secara personal yaitu

19,212, aspek arah tujuan 15,689, aspek komitmen 13,307.

Gambar 4.9 Kategorisasi Aspek Purpose in Life
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Berdasarkan gambar 4.8 kategorisasi Purpose in Life

menunjukkan bahwa aspek komitmen dengan kategori sangat tinggi
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sebanyak 25 mahasiswa, kategori tinggi 88 mahasiswa, kategori
sedang 135 mahasiswa, kategori rendah 228 mahasiswa, kategori
sangat rendah 19 mahasiswa. Aspek arah tujuan kategori sangat
tinggi sebanyak 186 mahasiswa, kategori rendah 149, kategori
sedang sebanyak 67 mahasiswa, kategori rendah sebanyak 82
mahasiswa, kategori sangat rendah 25 mahasiswa. Aspek bermakna
secara personal kategori sangat tinggi 23 mahasiswa, kategori tinggi
95 mahasiswa, kategori sedang 142 mahasiswa, kategori rendah
sebanyak 78 mahasiswa dan kategori sangat rendah sebanyak 22
mahasiswa. Aspek berkontribusi pada dunia luar kategori sangat

rendah 360 mahasiswa.

2. Distribusi Frekuensi Skor Berdasarkan Demografi

Gambar 4.10 Diagram Kategorisasi Purpose in Life Berdasarkan
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Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa dari 296 responden
yang berjenis kelamin perempuan, memperoleh hasil 16 mahasiswi
dengan kategori sangat tinggi, 63 mahasiswi dengan kategori tinggi, 127
mahasiswi dengan kategori sedang, rendah 5%. Sedangkan dari 64
responden yang berjenis kelamin laki-laki memperoleh hasil sangat tinggi
sebanyak 7 mahasiswa, kategori tinggi 19 mahasiswa, kategori sedang
sebanyak 19 mahasiswa, kategori rendah sebanyak 13 mahasiswa dan

kategori sangat rendah berjumlah 6 mahasiswa.

Gambar 4.11 Diagram Kategorisasi Purpose in Life
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Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa pada usia 18 tahun dalam
Purpose in Life pada kategori sangat tinggi sebanyak 4 mahasiswa,
kategori tinggi sebanyak 24 mahasiswa, kategori sedang sebanyak 40
mahasiswa, kategori rendah sebanyak 25 mahasiswa, kategori sangat
rendah sebanyak 5 mahasiswa. Mahasiswa yang berusia 19 tahun pada

kategori sangat tinggi sebanyak 13 mahasiswa, kategori tinggi sebanyak
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27 mahasiswa, kategori sedang sebanyak 69 mahasiswa, kategori rendah
sebanyak 42 mahasiswa, kategori sangat rendah sebanyak 6 mahasiswa.

Selanjutnya pada usia 20 tahun pada kategori sangat tinggi sebanyak
2 mahasiswa, kategori tinggi sebanyak 17 mahasiswa, kategori rendah
sebanyak 32 mahasiswa, kategori sedang sebanyak 21 mahasiswa,
kategori rendah sebanyak 11 mahasiswa dan kategori sangat rendah
sebanyak 2 mahasiswa. Kemudian pada usia 21 tahun pada kategori
sangat tinggi sebanyak 2 mahasiswa, kategori tinggi sebanyak 6
mahasiswa, kategori sedang sebanyak 9 mahasiswa, kategori rendah
sebanyak 2 mahasiswa serta terdapat 1 mahasiswa pada kategori sangat
rendah.

Kemudian pada usia 22 tahun terdapat 3 mahasiswa dalam
kategori tinggi, kategori sedang sebanyak 4 mahasiswa, kategori rendah
sebanyak 2 mahasiswa dan kategori sangat rendah sebanyak 4
mahasiswa. Usia 23 tahun terdapat 1 mahasiswa berada pada kategori
tinggi, 2 mahasiswa berada pada kategori tinggi, 1 mahasiswa berada
pada kategori sedang, 4 mahasiswa berada pada kategori rendah dan
kategori sangat rendah sebanyak 2 mahasiswa.

Pada usia 23 tahun kategori sangat tinggi sebanyak 1 mahasiswa,
kategori tinggi sebanyak 2 mahasiswa, kategori rendah sebanyak 4
mahasiswa, kategori sangat rendah 3 mahasiswa. Pada usia 24 tahun
kategori sangat tinggi sebanyak 1 mahasiswa, kategori tinggi sebanyak 1
mahasiswa, kategori rendah sebanyak 2 mahasiswa. Pada usia 25 tahun
kategori tinggi sebanyak 2 mahasiswa, pada kategori rendah sebanyak 3

mahasiswa dan pada kategori sangat rendah sebanak 2 mahasiswa.
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Gambar 4.12 Diagram Kategorisasi Purpose in Life
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Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa fakultas psikologi dengan kategori sangat tinggi sebanyak 9
mahasiswa, kategori tinggi sebanyak 30 mahasiswa, kategori sedang sebanyak 48 mahasiswa, kategori rendah
sebanyak 18 mahasiswa dan kategori yang sangat rendah sebanyak 9 mahasiswa. Fakultas teknik dengan kategori
sangat tinggi sebanyak 1 mahasiswa,
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kategori tinggi sebanyak 12 mahasiswa, kategori sedang sebanyak 20
mahasiswa, kategori rendah sebanyak 14 mahasiswa dan kategori sangat
rendah sebanyak 3 mahasiswa.

Kemudian fakultas sastra dengan kategori tinggi sebanyak 4 mahasiswa,
kategori sedang hanya 1 mahasiswa, kategori rendah sebanyak 3 mahasiswa,
kategori sangat rendah sebanyak 3 mahasiswa. Fakultas ekonomi dengan
kategori sangat tinggi sebanyak 5 mahasiswa, kategori tinggi sebanyak 8
mahasiswa, kagetori sedang sebanyak 26 mahasiswa, kategori rendah
sebanyak 28 mahasiswa dan kategori sangat rendah sebanyak 4 mahasiswa.
Pada fakultas hukum kategori sangat tinggi sebanyak 3 mahasiswa, kategori
tinggi sebanyak 5 mahasiswa, kategori sedang sebanyak 18 mahasiswa, kategori
rendah sebanyak 6 mahasiswa dan kategori sangat rendah hanya 1 mahasiswa.

Selanjutnya FKIP dengan kategori sangat tinggi sebanyak 2 mahasiswa,
kategori tinggi sebanyak 4 mahasiswa, kategori rendah sebanyak 14 mahasiswa
dan kategori sangat rendah ialah 2 mahasiswa. Adapun fakultas fisip dengan
kategori sangat tinggi hanya 1 mahasiswa, kategori tinggi sebanyak 11
mahasiswa, kategori rendah sebanyak 17 mahasiswa. Fakultas pertanian
dengan kategori sangat tinggi 1 mahasiswa, kategori tinggi sebanyak 4
mahasiswa, kategori rendah sebanyak 8 mahasiswa. Fakultas kedokteran
dengan kategori sangat tinggi 1 mahasiswa, kategori tinggi sebanyak 3

mahasiswa, dan kategori sangat rendah sebanyak 12 mahasiswa
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Gambar 4.13 Diagram Kategorisasi Purpose in Life Berdasarkan Angkatan
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Berdasarkan gambar 4.13 dapat dilihat bahwa responden yang paling banyak
ialah angkatan 2018 dengan kategori sedang sebanyak 86 mahasiswa, kategori
rendah sebanyak 66 mahasiswa, kategori tinggi sebanyak 9 mahasiswa dan
kategori sangat tinggi sebanyak 9 mahasiswa. Angkatan 2019 dengan kategori
sangat tinggi sebanyak 10 mahasiswa, kategori tinggi sebanyak 20 mahasiswa,
kategori sedang sebanyak 30 mahasiswa, kategori rendah sebanyak 11
mahasiswa, dan kategori sangat rendah sebanyak 3 mahasiswa.

Kemudian angkatan 2017 dengan kategori sangat tinggi hanya 1 mahasiswa,
kategori tinggi sebanyak 7 mahasiswa, kategori sedang sebanyak 17 mahasiswa,
rendah sebanyak 3 mahasiswa dan kategori sangat rendah sebanyak 3
mahasiswa. Adapun angkatan 2016 dengan kategori sangat tinggi sebanyak 3
mahasiswa, kategori tinggi berjumlah 4 mahasiswa, kategori sedang sebanyak 6
mahasiswa, kategori rendah hanya 1 mahasiswa dan kategori sangat rendah

hanya 1 mahasiswa.
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Gambar 4.14 Diagram Kategorisasi Purpose in Life Berdasarkan Agama
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Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa responden yang beragama
Islam dengan kategori sangat tinggi berjumlah 23 mahasiswa, kategori tinggi
berjumlah 65 mahasiswa, kategori sedang sebanyak 104 mahasiswa, kategori
rendah berjumlah 64 mahasiswa dan kategori sangat rendah berjumlah 17
mahasiswa.

Kemudian yang beragama Kristen dengan kategori tinggi berjumlah 16
mahasiswa, kategori sedang sebanyak 40 mahasiswa, kategori rendah berjumlah
21 mahasiswa dan kategori sangat rendah berjumlah 4 mahasiswa. Sedangkan
yang beragama hindu dengan kategori tinggi hanya 1 mahasiswa dan kategori

sedang sebanyak 2 mahasiswa, kategori rendah berjumlah 2 mahasiswa.
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Gambar 4.15 Diagram Kategorisasi Purpose in Life Berdasarkan Suku
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Berdasarkan gambar 4.15 dapat dilihat bahwa suku bugis adalah responden
yang terbanyak, dengan kategori sangat tinggi sebanyak 10 mahasiswa, kategori
tinggi sebanyak 26 mahasiswa, kategori sedang sebanyak 64 mahasiswa,
kategori rendah sebanyak 64 mahasiswa dan kategori sangat rendah 8
mahasiswa. Kemudian suku Makassar dengan kategori sangat tinggi sebanyak 5
mahasiswa, kategori tinggi sebanyak 15 mahasiswa, kategori sedang sebanyak
15 mahasiswa, kategori rendah sebanyak 13 mahasiswa dan kategori sangat
rendah sebanyak 5 mahasiswa.

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan hasil bahwa
Gambaran Purpose in Life pada mahasiswa di Universitas Bosowa
dikategorikan sedang (41%). Peneliti berasumsi, gambaran purpose in life
dikategorikan sedang karena ketika variabel purpose in life dianalisis per
aspek, dari 4 aspek yang ada (komitmen, arah tujuan, bermakna secara

personal, berkontribusi pada dunia luar) aspek komitmen menunjukkan hasil
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yang rendah yaitu 18%. Menurut Bronk et al (2003) komitmen merupakan
salah satu kunci penting untuk memperoleh tujuan hidup. Berkomitmen
berarti melakukan hal yang telah dijanjikan dan menuntaskan hal yang
sudah dilakukan sesuai maksud dan tujuan. Individu yang berkomitmen
secara aktif dapat mewujudkan tujuan hidupnya dengan melakukan berbagai
aktivitas yang berhubungan dengan tujuan hidupnya.

Peneliti juga berasumsi, mahasiswa di Universitas Bosowa berada pada
kategori sedang karena mahasiswa belum mengetahui identitas pribadinya
hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti.
Seharusnya, seperti yang dikatakan Erickson (1968) ketika memasuki usia
dewasa individu sudah harus mengetahui identitas pibadinya. ldentitas
pribadi terbagi dua, identitas positif dan identitas negatif. Identitas positif
mencakup apa yang diinginkan dan nilai-nilai apa yang diyakini, sedangkan
identitas negatif mencakup apa yang tidak diinginkan dan nilai-nilai apa yang

tidak diyakini.

Tujuan dalam hidup merupakan sumber motivasi yang kuat serta memiliki
dampak jangka panjang untuk mengembangkan diri individu (Damon,
Menon, & Bronk 2003). Adapun penelitian serupa yang dilakukan oleh
Sharma, Kim, dan Bryan (2017) mengatakan, dengan mendukung individu
untuk mengembangkan kejelasan mengenai purpose in life dapat
meningkatkan kesejahteraan dimasa yang akan datang.

Dari penjelasan tersebut peneliti berpendapat bahwa mahasiswa di
Universitas Bosowa Makassar belum mampu untuk berkomitmen pada
tujuan hidupnya, hal inilah yang menyebabkan purpose in life mahasiswa di

Universitas Bosowa berada pada kategori sedang.
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Kemudian, apabila gambaran purpose in life ditinjau berdasarkan gender
diperoleh hasil perempuan lebih mendominasi dan dikategorikan sedang dan
dilihat dari kategori yang diperoleh dari laki-laki adalah kategori tinggi dan
sedang nilainya sama yaitu 19 . Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari Xi,
Lee, Carter & Delgado (2018) yang menemukan bahwa perempuan lebih
mengembangkan tujuan hidupnya dibandingkan laki-laki. Dalam
penelitiannya Xi, Lee, Carter & Delgado (2018) menjelaskan bahwa
perempuan cenderung mengekspresikan perilaku dan sikap altruistik yang
dapat memfasilitasi lebih banyak tujuan dalam hidup.

Selanjutnya, apabila gambaran purpose in life ditinjau berdasarkan suku
diperoleh hasil bahwa suku bugis yang paling mendominasi dalam penelitian
ini dan berada dalam kategori sedang. Peneliti berasumsi hal ini terjadi
karena ada pengaruh dari nilai-nilai yang terdapat dalam budaya Bugis.
Suku bugis merupakan salah satu suku yang berada dalam Negara
Indonesia dan Indonesia merupakan salah satu Negara yang termasuk
dalam budaya timur atau yang biasa disebut kolektivistik. Menurut
Matsumoto (2001) dalam budaya kolektivistik individu saling bergantung
dengan sesama anggota kelompok (keluarga, suku, bangsa) dan cenderung
mengedepankan kepentingan kelompok.

Dari perspektif psikologi, budaya kolektivistik dipahami sebagai ekspresi
individu yang mempertimbangkan keputusan dan tindakan mereka untuk
orang lain (Mau, 2004). Kemudian, jika lebih dikerucutkan lagi menurut Sikki
(dalam Syarif, Sumarmi, Fatchan & Astina, 2016) mengatakan terdapat
beberapa nilai yang dianut oleh budaya Bugis Makassar yaitu nilai kesetiaan,
nilai keberanian, nilai kebijaksanaan, etos kerja, kegotong royongan,

keteguhan, solidaritas, persatuan, keselarasan, dan musyawarah. Dari
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beberapa nilai tersebut dapat dilihat bahwa individu yang berlatar belakang
Suku Bugis Makassar selalu melibatkan orang lain dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini sejalan dengan ciri-ciri budaya kolektivistik yang cenderung
mengedepankan kepentingan kelompok dan menjunjung tinggi nilai
kebersamaan.

Oleh karena itu, gambaran purpose in life apabila ditinjau dari suku
dalam penelitian ini dikategorikan sedang karena suku bugis termasuk dalam
budaya timur yang sangat mengedepankan kepentingan kelompok
dibandingkan kepentingan pribadi. Lain halnya apabila penelitian ini
dilakukan dalam budaya barat (individualistik) yang dimana individu bebas
memilih tujuan dengan gaya hidup pribadi dan nilai yang diyakini serta tujuan
tersebut tidak dipengaruhi oleh pihak lain.

Adapun jika gambaran purpose in life ditinjau berdasarkan usia diperoleh
hasil bahwa usia 19 tahun yang paling mendominasi dalam penelitian ini dan
berada pada kategori sedang. Peneliti mengasumsikan responden dalam
penelitian ini tidak melakukan eksplorasi pada saat remaja sehingga ketika
memasuki usia dewasa dia belum menemukan tujuan hidupnya. Hal ini
didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Erickson (Alwisol, 2009) yang
mengatakan bahwa seharusnya pada saat remaja individu mengeksplorasi
identitas mereka agar individu tersenut menemukan identitas positif (nilai-
nilai apa yang diyakini dan apa yang diinginkan) dan identitas negative (nilai-
nilai yang tidak diyakini dan apa yang tidak diinginkan) pada saat memasuki
usia dewasa.

Setelah itu apabila gambaran purpose in life ditinjau dari agama
diperoleh hasil bahwa individu dari hasil penelitian ini menganut agama

Islam dan berada pada kategori sedang. Culver & Denton (2017)
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menjelaskan dalam penelitiannya bahwa individu yang kurang memiliki
keterikatan dengan Tuhannya memperoleh hasil yang rendah pada skala
purpose in life. Kirkpatrick & Hood (1990) mengatakan salah satu fungsi
mendasar agama adalah untuk memenuhi keinginan individu akan rasa
memiliki tujuan hidup. Agama secara unik dikaitkan dengan tujuan hidup
karena penjelasan yang terdapat dalam kitab setiap agama cenderung
memperkuat gagasan mengenai tujuan hidup. Maka dari itu peneliti
mengasumsikan individu dalam sampel penelitian ini kurang memiliki
keterikatan dengan Tuhannya, hal itulah yang menyebabkan hasil yang
diperoleh berada dalam kategori sedang.

D. Limitasi Penelitian

Setiap penelitian tentu memiliki sejumlah keterbatasan yang diamati dan

dirasakan oleh peneliti. Maka dari itu, keterbatasan tersebut perlu

dijabarkan oleh peneliti agar penelitian selanjutnya dapat lebih

menyempurnakan. Diantaranya adalah :

1. Kurangnya literatur terkait variabel purpose in life.

2. Hampir sebagian besar literature mengenai purpose in life dikenakan
biaya untuk membacanya dan biaya tersebut dalam bentuk mata

uang asing, sehingga menyulitkan peneliti untuk membacanya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai gambaran

purpose in life pada mahasiswa di Universitas Bosowa Makassar dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Mahasiswa di Universitas Bosowa Makassar memiliki purpose in life
yang sedang artinya rata-rata responden dalam penelitian ini memiliki
kemampuan yang cukup untuk mengarahkan hidupnya kedepan dan
juga cukup memiliki nilai-nilai yang diyakini dalam dirinya serta memiliki
keinginan untuk berkontribusi pada dunia luar.

Gambaran purpose in life di Universitas Bosowa Makassar ditinjau
berdasarkan gender yang mendominasi adalah perempuan dan
dikategorikan sedang. Artinya, berdasarkan hasil penelitian ini,
perempuan lebih memiliki dan mengembangkan tujuan hidupnya
dibandingkan laki-laki.

Gambaran purpose in life di Universitas Bosowa Makassar ditinjau
berdasarkan usia yang mendominasi ialah 19 tahun dan dikategorikan
sedang. Artinya, berdasarkan hasil penelitian ini, dari 8 rentang usia (18-
25) tahun, rata-rata mahasiswa yang berusia 19 tahun tidak terlalu
mengeksplor dirinya pada saat remaja.

Gambaran purpose in life di Universitas Bosowa Makassar ditinjau
berdasarkan suku yang mendominasi adalah suku bugis dan

dikategorikan sedang. Atri 63 ardasarkan hasil penelitian ini nilai-nilai
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dari Budaya Bugis yang masuk dalam Budaya Timur cukup
mempengaruhi tujuan hidup mahasiswa.

5. Gambaran purpose in life di Universitas Bosowa Makassar ditinjau
berdasarkan agama yang mendominasi adalah agama Islam dan
dikategorikan sedang. Artinya, berdasarkan hasil penelitian ini rata-rata

mahasiswa tidak terlalu memiliki keterikatan dengan Tuhan-Nya.

B. Saran
1. Bagi Mahasiswa
Diharapkan dapat meningkatkan rasa akan memiliki purpose in life
karena purpose in life penting untuk kepentingan hidup individu seperti
yang ditemukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya bahwa banyak
manfaat yang dapat dirasakan apabila memiliki purpose in life
diantaranya; membantu individu dalam mengatasi tekanan hidup dan

menghindarkan individu dari masalah psikologis.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar memperluas
penelitian mengenai purpose in life seperti memperluas tinjauan dari
demografi responden yang belum termasuk dalam penelitian ini ataupun
memasangkannya dengan variabel-variabel lain seperti subjective well-

being, altruism, self confidence, dan sebagainya.
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LAMPIRAN 1
UJl VALIDITAS
KONSTRAK



1. Aspek Komitmen

ITEM1

ITEMS

ITEMS

ITEM13

ITEMI1?

=T

ITEMZI1

ITEM:4

(_Tl—h—
0 75—t

ITEM30

Chi-Square=19.30, df=13, P-valus=0.11407,

BMSER=0.037

Purpose In Life
Aspek aitem | FL | Error V;irl-ue Keterangan
1 0,50 | 0,06 8,97 Valid
5 10,02 0,06 0,30 Valid
9 0,85| 0,05 | 16,96 Valid
Komitmen 13 | 0,26 | 0,06 4,38 Val?d
17 | 0,67 | 0,05 | 12,74 Valid
21 0,39 | 0,06 6,64 Valid
24 1054 0,05 | 10,14 Valid
30 [0,46| 0,05 8,34 Valid

67



2. Aspek Arah Tujuan

ITEMz

[TEME

ITEM10

ITEM14

[TEM1S

ITEMZ2

ITEM25

[TEM28

[TEM31

ITEM34

Chi-Sgquare=41.43, df=23, P-value=0.01058, RMSER=0.047
Aspek aitem FL Error U Keterangan
Value

2 0,19 0,06 3,41 Valid

6 0,58 0,05 11,06 Valid

10 0,27 0,06 4,79 Valid

14 0,83 0,05 17,77 Valid

Arah 18 0,16 0,06 2,90 Valid

Tujuan 22 0,78 0,05 4,72 Valid

25 0,26 0,06 4,72 Valid

28 0,56 0,05 10,65 Valid

31 0,32 0,06 5,66 Valid

34 0,66 0,05 13,08 Valid
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3. Aspek Bermakna secara personal

Chi-Sguare=32.71, df=22,

T

i 5ot

ITEM3Z

ITEMY

ITEMI

ITEMI2

ITEM13

ITEM22

ITEMZE

ITEM23

ITEM3Z

ITEM3S

ITEMZE

P-valuse=0.06609,

BEMSEZ=0.037
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Aspek aitem | FL | Error V:';lrl-ue Keterangan
3 0,21 | 0,06 | 3,73 Valid
7 0,76 | 0,05 | 15,40 Valid
11 0,27 | 0,06 | 4,33 Valid
15 0,73 | 0,05 | 14,54 Valid
Bermakna Secara 19 046 | 0,06 | 7,91 Valid
Personal 23 0,73 | 0,05 | 14,56 Valid
26 0,16 | 0,06 | 2,84 Valid
29 0,62 | 0,05 | 11,52 Valid
32 0,20 | 0,06 | 3,37 Valid
35 0,59 | 0,05 | 11,21 Valid
36 0,64 | 0,05 | 12,10 Valid




4. Aspek Kontribusi pada dunia luar

Mk

ITEM4

- G5

ITEM3

[TEMI1Z

G5

[TEMI16

[TEM20

051 =

[TEMZ?

.95

[TEM33

Chi-Sguare=15.9%7, df=10, P-valus=0.100¢1,

BMSER=0.041
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Aspek aitem FL Error V;irl-ue Keterangan

4 0,51 0,07 7,54 Valid

8 0,07 0,05 1,21 Valid

1 . 12 0,98 0,10 10,00 Valid
Kon"'b“f_'u‘;?da[)“”'a 16 | 012 | 005 | 219 Valid
20 0,43 0,06 6,64 Valid

27 0,30 0,06 5,08 Valid

33 0,22 0,06 3,91 Valid




LAMPIRAN 2
UJlI RELIABILITAS



Case Processing Summary

N %
Cases Valid 360 100.0
Excluded? 0 .0
Total 360 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.849 36

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance if Corrected ltem- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted  Total Correlation Deleted
Aitem 1 126.15 254.919 .269 .847
Aitem 2 126.11 252.378 377 .844
Aitem 3 125.01 256.674 318 .846
Aitem 4 125.18 254.836 .351 .845
Aitem 5 126.34 228.499 178 .886
Aitem 6 126.54 249.625 427 .843
Aitem 7 126.21 243.274 572 .839
Aitem 8 125.59 254.838 .261 .847
Aitem 9 126.21 248.515 495 .842
Aitem 10 125.62 251.428 449 .843
Aitem 11 125.68 249.281 498 .842
Aitem 12 125.95 252.235 .355 .845
Aitem 13 126.23 247.994 446 .842
Aitem 14 126.43 242.107 .578 .839
Aitem 15 125.99 245.730 537 .840
Aitem 16 126.95 255.777 .186 .849
Aitem 17 125.97 252.238 344 .845
Aitem 18 125.64 250.961 .409 .844
Aitem 19 126.18 247.554 529 .841
Aitem 20 125.71 256.797 .189 .848
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Aitem 21
Aitem 22
Aitem 23
Aitem 24
Aitem 25
Aitem 26
Aitem 27
Aitem 28
Aitem 29
Aitem 30
Aitem 31
Aitem 32
Aitem 33
Aitem 34
Aitem 35
Aitem 36

126.34
126.13
126.10
125.71
126.06
125.45
126.52
126.66
126.81
125.94
125.96
125.75
126.82
126.34
126.35
125.88

244,558
240.968
244.377
249.331
250.757
253.652
260.367
248.240
247.478
253.223
249.845
252.740
264.303
246.015
248.272
245.693

443
.627
448
.480
432
319
.070
413
425
.383
434
.333
-.064
AT78
408
.528

.842
.838
.842
.842
.843
.846
.850
.843
.843
.845
.843
.845
.853
.841
.843
.841

73



LAMPIRAN 3
TABULASI DATA



75

5 0 | 11 | 12 | 13 | 14 |15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31 | 32 | 33 | 34 | 35 | 36
2 3 2 |2 2 |2 2 2 2 |2 2 | 4 2 2 2 |2 2 |4 |4 |2 2 2 |2 |4 |2 |2 2 |2
3 5 5 |3 |4 |5 5 3 5 | s 3 |4 |a 5 5 |4 |5 |5 |3 |5 3 4 |5 |5 2 | s 5 |5
4 4 |2 |4 2 |2 4 1 1 |3 3 | 4 2 2 |4 |3 |5 2 |4 |2 3 4 |2 |4 |4 |5 2 | 4
4 3 |4 |3 |3 |2 4 4 |4 |4 3 |5 |a 4 |4 |3 |3 |a |3 |3 3 4 |3 |3 2 |4 |4 |a
2 5 s |2 |3 |4 5 5 s | s s |5 |3 2 2 |5 |5 |5 |3 |2 2 4 |4 |4 |3 |2 3 |5
3 4 |4 |3 |4 |4 4 3 3 |4 3 |3 |3 4 |4 |3 |3 |4 |3 |3 3 3 4 |4 |3 |4 |4 |3
3 4 |4 |5 |4 |4 4 3 |4 |5 4 |4 |4 2 3 | 4 2 |4 |3 |4 |4 4 |3 |4 |3 |4 |4 |34
2 3 3 |2 1|1 1 3 1 |2 1 |3 1 1 1 |3 2 |3 3 |2 1 2 1|3 3 |2 2 1
2 3 3 | 4 2 |2 3 2 3 | 4 3 | 4 2 3 2 |4 |3 |4 |4 |2 2 3 3 |4 |3 |3 3 |3
2 4 |5 |4 3 5 2 2 2 | s 5 |3 |5 5 5 |4 |3 5 |5 |2 3 3 4 | s 1 |4 |5 |4
4 4 |5 |5 |4 |1 5 2 5 | s 5 |3 |4 5 2 |5 |5 |5 |3 |4 |a 5 5 |5 3 |2 5 | 4
3 4 |5 |4 |4 |4 4 2 3 | 4 3 | 4 2 4 |4 |4 |4 |5 [3 |4 |2 4 |5 |3 2 |5 |4 |a
3 5 s |4 |4 |3 4 1 |4 |5 3 |4 |a 4 |3 |4 |4 |3 2 |3 3 3 4 |4 |2 |3 3 |4
3 4 |4 |4 |4 |3 4 3 |4 |3 3 |4 |a 4 |3 |4 |4 |a |3 |4 |3 4 |4 |4 |3 |a |3 |a
3 a |4 |4 |4 |2 3 3 |a |a a4 |4 | a 4 s |4 |a |5 |3 |3 3 3 4 | s 2 |4 |4 |3
3 5 3 (3 |4 |4 4 3 |a |5 4 |4 |4 4 |3 |4 |4 |a |2 |3 |24 4 |4 | a 1 (3 |a |a
4 5 3 |4 |3 |2 2 2 |4 |5 3 |4 |4 3 1 |4 |4 |5 |3 |2 1 5 |3 |5 3 |2 3 |3
3 4 |4 |4 |3 |3 3 3 |4 |3 3 |4 |3 3 3 |3 |3 |4 |3 |3 1 3 3 |3 3 |3 3 |4
3 4 |4 |4 2 |2 4 3 5 | s 4 |5 |4 3 2 |4 |3 |5 |4 |2 1 3 3 |5 3 |2 2 | 4
2 4 |4 |5 |4 |4 3 3 |4 |4 4 |5 |3 3 1|5 |4 |5 |3 1 2 4 |4 |5 2 |2 |4 |34
24 1 1 |1 |5 |4 4 5 1|1 1|1 |5 5 5 |1 1 |1 1 |5 5 1 1 1 1 |5 5 |3
4 4 |4 |4 |4 |4 2 4 |4 |4 4 |4 |4 4 |4 |4 |4 |3 2 |4 |4 4 |4 |4 |3 |4 |4 |a
4 5 s |4 |4 |5 5 4 |5 |5 5 |5 |5 5 s |s |5 |4 |4 |4 |5 5 |5 |5 2 |4 |5 |5
3 4 |4 |3 |4 |3 4 3 |4 |5 4 | s 2 4 |4 |3 |3 |5 |3 |3 3 4 |5 |3 3 |3 3 |3
3 5 5 |3 1|1 3 3 3 |3 2 |3 1 1 2 |4 |3 |3 |3 1 1 3 2 |3 3 |5 5 |5
3 4 |5 |5 |3 |4 3 4 |4 |5 3 |5 |5 5 5 |4 |5 |5 |4 |3 3 5 |5 |5 2 |4 |4 |5
3 s |4 |4 |3 |3 4 4 |4 |3 3 |13 |5 3 |4 |5 [3 |3 |3 |3 3 3 3 |3 3 |3 3 |3
3 5 5 |4 |5 |3 4 3 |4 |4 3 |13 |3 3 3 |5 |3 5 |2 |3 4 3 3 |4 |2 |5 3 |3
3 3 3 |3 |3 |3 3 3 5 | 4 3 |4 |3 2 3 |3 |3 |3 |4 |2 2 3 3 |3 3 |3 1|3
4 5 5 |5 |3 |5 5 3 5 |3 4 |5 |5 4 |5 |5 |4 |5 |4 |5 2 5 |5 |5 |4 |5 5 |5
3 4 |4 |4 |4 |a 4 3 |4 |a 4 |4 |3 4 |4 |5 |4 |5 [3 |4 |a 4 |4 |3 3 |4 |4 |5
24 4 |3 |4 |4 |4 4 4 |4 |4 3 |4 |a 2 |4 |5 |3 1 |4 |4 |2 3 3 |2 3 |4 |2 |a
1 5 5 | s 1=l i 1 5 | s 5 | s 1 1, 1 |5 |5 |5 |5 1 1 5 5 |5 5 1 1 1
2 3 |4 |3 2 9y 4 3 |4 |3 3 |3 |4 3 3 |13 |4 |a |2 2 2 4 |3 |3 3 |2 2 |2
1 5 s |5 |4 |4 4 4 5 | s 4 | s 1 4 |4 |3 |5 |5 [2 |4 |2 3 2 | s 2 |4 |4 |a
2 4 |4 |4 |3 |a 5 4 2 |2 4 |4 |4 4 |4 |4 |4 |a |4 |4 |a 4 |4 |4 |3 |a |a |5
3 4 |4 |5 |3 3 2 3 |4 |4 4 |4 |4 3 |4 |4 |4 |4 |3 |2 2 4 |4 |4 |4 |2 2 | 4
2 4 5 | 4 2 | 4 3 3 |4 |3 3 |5 2 3 1 12 |4 |5 1|2 2 4 |3 |4 |3 |4 |2 |3
2 4 |4 |3 3 |3 3 2 3 |3 3 | 4 2 3 |4 |3 |3 |4 |3 |a |3 3 3 |3 3 |3 3 |3
3 3 |4 |3 |4 |2 3 3 |4 |5 3 |3 |3 2 3 |4 |3 |4 |2 |2 2 4 |3 |4 |3 |2 2 |3
3 3 |4 |3 |5 |2 3 3 |4 |5 3 |3 |3 2 3 |4 |3 |4 |2 |2 2 4 |3 |4 |3 |2 2 |3
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